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Abstrak. Telah dilakukan penelitian pengembangan media Poster bermuatan 

etnosains pada materi koloid bertujuan menghasilkan media belajar yang 

valid, praktis dan efektif. Model pengembangan yang digunakan adalah model 

4D (define, design, development & disseminate). Uji coba media belajar yang 

dikembangkan dilakukan pada peserta didik SMANegeri 11 Banjarmasin 

Tahun Ajaran 2021/2022. Uji coba media belajar yang dikembangkan 

dilakukan pada peserta didik SMA Negeri 11 Banjarmasin kelas XI MIPA 1 

yakni uji coba perorangan, kelompok kecil dan terbatas. Teknik pengumpulan 

data yakni angket (validasi, keterbacaan, respon), observasi dan tes. Analisis 

data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan media 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) sangat valid 

(aspek kelayakan isi, desain grafis layout, gambar, pengorganisasian dan 

bahasa) berdasarkan uji kelayakan oleh kelompok ahli; (2) Praktis, 

berdasarkan uji keterbacaan perorangan dan kelompok, respon peserta didik 

dan guru; (3) Efektif, berdasarkan hasil uji coba terbatas hasil belajar yang 

termasuk kriteria tinggi, serta motivasi belajar juga termasuk kriteria tinggi. 

Secara keseluruhan poster yang dikembangkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didikdan sebagai suatu bentuk media 

yang mengemukakan etnosains dalam pembelajaran kimia.  

 

Kata kunci: poster, etnosains, koloid 

 

Abstract. Research has been carried out on the development of poster media 

containing ethnoscience on colloidal material aimed at producing valid, 

practical and effective learning media. The development model used is a 4D 

model (define, design, development & disseminate). The trial of the developed 

teaching media I fixed it out on students of SMA Negeri 11 Banjarmasin for 

the 2021/2022 Academic Year. The developed learning media trials were 

conducted on students of SMA Negeri 11 Banjarmasin XI MIPA 1 class, i.e. 

individual, group and limited group trials. Data collection techniques are 

questionnaires (validation, readability, response), observation and tests. Data 

analysis used descriptive analysis. The results showed that the developed 

media had met the following criteria: (1) very valid (aspects of content 

feasibility, graphic design layout, images, organization and language) based 

on a feasibility test by a group of experts; (2) Practical, based on individual 

and group readability tests, responses of students and teachers; (3) Effective, 

based on the results of a limited trial, learning outcomes are included in the 

high criteria, and learning motivation is also included in the high criteria. 

Overall, the posters developed were able to increase students' learning 

motivation and learning outcomes and as a form of media that presented 

ethnoscience in chemistry learning. 

188 

mailto:rimarahmila@gmail.com


PENGEMBANGAN MEDIA POSTER MELALUI APLIKASI CANVA  

 

Keywords: e-quiz, online learning, quizizz aplikasi app 

 

 

PENDAHULUAN  

Komponen pembelajaran meliputi pendidik, peserta didik, materi, sumber 

belajar, metode dan media pembelajaran. Peserta didik merupakan objek utama 

dalam pembelajaran di kelas. Fokus guru ialah untuk mendidik dan membimbing 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran (Dolong, 2016). Kehadiran guru 

merupakan hal paling penting dalam proses pendidikan, yaitu tidak hanya sebagai 

fasilitator dan melakukan transfer keilmuan tetapi guru juga merupakan pemberi 

motivasi serta semangat kepada peserta didik (Yani, Saputra & Jurnal, 2018). 

Dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran banyak aspek yang 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran, apalagi dengan adanya COVID -19 

yang mengharuskan proses pembelajaran dilakukan secara dalam jaringan (daring) 

yang mengakibatkan berbagai permasalahan pada pendidik tetapi juga pada peserta 

didik (Fadilla, Relawati & Ratnaningsih, 2021). Selanjutnya, berdasarkan data hasil 

observasi dengan guru Kimia di SMA Negeri 11 Banjarmasin selama pembelajaran 

daring, komponen pembelajaran sudah saling melengkapi. Namun, keterbatasan 

kemampuan guru dalam membuat variasi penyampaian materi pembelajaran 

membuat peserta didik kurang bersemangat selama pembelajaran berlangsung. Hal 

ini dikarenakan materi pembelajaran yang dibagikan hanya berbentuk teks, guru 

tidak menggunakan PPT saat melakukan video conference, sehingga kurangnya 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta kurang termotivasi 

dalam belajar kimia. Kesulitan belajar peserta didik berasal dari kurangnya motivasi 

belajar selama proses pembelajaran, seperti adanya peserta didik yang melamun, 

mengantuk hingga tidur di kelas (Sambora, 2017). Fenomena mengenai 

permasalahan pembelajaran yang terjadi pada peserta didik pada saat daring dan 

kurang bervariasinya metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga 

mengakibatkan rendahnya semangat dan motivasi yang dimiliki oleh peserta didik 

pada saat mengikuti proses pembelajaran yang berakibatkan terhadap hasil belajar 

siswa yang rendah. Diperkuat oleh penelitian Sambora (2017) bahwa kesulitan 

belajar peserta didik berasal dari kurangnya motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran, seperti adanya peserta didik yang melamun, mengantuk hingga tidur 

di kelas. 

Fenomena tersebut membuat diperlukannya peran guru untuk dapat 

menumbuhkan motivasi pada peserta didik, (Emda, 2017). Tanpa adanya motivasi 

untuk belajar dari peserta didik membuat proses pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong dalam meraih prestasi, hal ini 

dikarenakan seseorang dalam melakukan suatu usaha harus mendorong 

keinginannya, dan menentukan arah perbuatannya ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Salah satu cara untuk menghasilkan motivasi belajar dapat menggunakan 

cara penggunaan media pembelajaran yang menarik.   

Penggunaan media pembelajaran mampu menarik minat peserta didik dan 

memudahkan pendidik untuk mengajar (Dityatulloh, 2018). Selanjutnya,  

Yusandika, Istihana, & Susikawati (2018) juga menjelaskan media adalah sesuatu 

yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Menumbuhkan motivasi belajar 

peserta didik dapat dibantu dengan penggunaan media pembelajaran. Pemanfaatan 

media pembelajaran dapat menarik minat peserta didik dan membantu pendidik 

untuk mengajar (Dityatulloh, 2018). Salah satu jenis media yang dimanfaatkan 

189 



Rima Rahmila, et al. 

untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik ialah media visual. Terdapat peranan 

penting media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diantaranya: (1) Media 

sebagai alat bantu mengajar bisa disebut sebagai dependent media karena berperan 

sebagai alat bantu (efektivitas), (2) Media sebagai sumber belajar yang digunakan 

sendiri oleh peserta didik secara mandiri atau disebut dengan independent media 

(Setyono et al, 2017). Media pembelajaran tidak hanya mampu meningkatkan 

motivasi belajar namun, menurut Mardhiah & Akbar (2018) bahwa penggunaan 

media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Beragam jenis media pembelajaran telah dikembangkan, namun masih jarang 

ditemui media yang bermuatan atau terintegrasi dengan etnosains. Guru tidak begitu 

banyak yang mampu mengintegrasikan tradisi budaya di lingkungan sekitar dengan 

materi pelajaran yang diajarkannya (termasuk IPA) hal ini membuat peserta didik 

tidak dapat menghargai bentuk pengetahuan dan kekayaan tradisional dalam 

komunitas budayanya (Sarini & Selamet, 2019). Merekonstruksi kearifan lokal 

menjadi pengetahuan ilmiah disebut etnosains (Parmin & Fibriana, 2019). 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan etnosains mengenalkan peserta didik 

tentang kebudayaan lokal masyarakat yang dapat dihubungkan dengan materi-materi 

sains ilmiah yang ada sebagai ilmu pengetahuan.  

Pembelajaran sains yang mengintegrasikan etnosains mampu menjembatani 

perpaduan antara kearifan lokal peserta didik dengan pengetahuan ilmiah di sekolah. 

Peserta didik belajar secara formal untuk memahami kearifan lokal dengan berbagai 

permasalahan yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, contoh-contoh IPA saat ini 

sudah tidak asing lagi bagi siswa, sebagai retensi, berbelit-belit, sia-sia dan terkesan 

melelahkan, namun menjadi ilustrasi sains yang penting, berharga, dan ramah bagi 

siswa, karena apa yang mereka sadari benar-benar asli ada di lingkungan mereka 

mereka (Satria & Egok, 2020). Berdasarkan hasil penelitian Resviya (2018) 

menunjukan penggunaan media pembelajaran bermuatan kearifan lokal efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk pengimplementasian etnosains 

yaitu dapat melalui media visual. Salah satu bentuk media visual ialah poster.  

Poster merupakan perpaduan dari gambar, garis dan warna (Smaldino et al, 2012). 

Penggunaan poster ditujukan untuk menyampaikan informasi, saran, pesan, kesan, 

ide yang berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 

mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin cepat akan dilupakan 

(Rizawayani et al, 2017). Dengan adanya media poster diharapkan masalah pada 

motivasi belajar peserta didik dan penggunaan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi menjadikan poster bermuatan etnosains sebagai solusi media 

pembelajaran. Poster dapat meningkatkan efektifitas belajar, merangsang keinginan 

untuk belajar, mendorong kemampuan sosial, memotivasi serta mendorong peserta 

didik untuk lebih banyak membaca (Rizawayani et al, 2017). Penerapan media 

poster dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Penggunaan media poster juga dapat meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Badriah et al, 2021).  

Masalah yang muncul dalam pembelajaran kimia ialah dimana materi kimia 

terdiri atas perpaduan antara perhitungan dan konsep teoritis yang sifatnya abstrak, 

sehingga kimia dianggap sulit dan membosankan untuk dipelajari. Salah satu materi 

kimia yang dianggap sulit adalah koloid, hal ini dikarenakan materi koloid berisikan 

konsep-konsep abstrak dan mikroskopik. Koloid dianggap sebagai materi 

menghafal, sehingga peserta didik kurang tertarik dan kesulitan untuk 

mempelajarinya serta penyajiannya disampaikan dengan metode ceramah yang 

menyebabkan pembelajaran terasa monoton dan membosankan. (Paradilasari, Galn, 
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& Kaldun, 2019). Maka penelitian ini tepat untuk dilakukan yaitu membantu peserta 

didik untuk memahami materi koloid yang berisikan konsep-konsep abstrak dan 

mikroskopik, yang disajikan dalam bentuk media poster, sehingga adanya variasi 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan media poster akan dapat meningkatkan 

semangat, minat dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran yang juga 

akan berdampak terhadap meningkatnya hasil belajar peserta didik khususnya di 

materi koloid pada mata pelajaran kimia. 

Koloid sangat mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 

mempelajarinya memerlukan keaktifan peserta didik agar dapat membedakan antara 

suspensi, larutan dan koloid (Arafah & Hamid, 2016).  Materi koloid memiliki peran 

penting dalam kehidupan karena berhubungan dengan lingkungan kehidupan sehari-

hari (Fitri & Fatisa, 2019). Namun, peserta didik masih banyak yang kurang mampu 

mengaitkan pengetahuan sains dengan lingkungan. Salah satu kearifan lokal yang 

terdapat sistem koloid di dalamnya ialah makanan khas Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah yaitu ketupat kandangan. Ketupat kandangan terdiri dari ketupat, kuah 

santan dan ikan haruan yang dibakar. Kuah santan yang digunakan menerapkan 

sistem koloid didalamnya, dimana santan merupakan salah satu contoh koloid 

emulsi cair.  Contoh lain dari kearifan lokal yang menerapkan prinsip koloid ialah 

kain sasirangan. Kain tradisional khas Kalimantan Selatan ini dibuat dengan 

menjahit kemudian menarik benang jahitnya dan dilakukan pewarnaan. Proses 

pewarnaan pada kain sasirangan menerapkan prinsip koloid yaitu sifat adsorpsi. 

Penyampaian materi koloid cocok jika diterapkan dengan etnosains, yang mana 

menghubungkan antara ilmu sains dengan kearifan lokal.  Jadi, pembelajaran kimia 

dengan materi koloid akan tepat diberikan dengan metode pembelajaran yang 

inovatif yaitu melalui media poster yang akan mempermudah dan menyederhanakan 

pemberian materi dengan cara menarik dalam memahami konsep-konsep abstrak 

dan mikroskopik.  

Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik pada ranah pengetahuan dengan menggunakan media 

poster melalui aplikasi canva bermuatan etnosains pada materi koloid. 

 

METODE PENELITIAN  

Studi ini merupakan penelitian Research and Development dengan 

menggunakan model pengembangan 4D. Model pengembangann 4D ini 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan pada tahun 1974. Adapun tujuan dilakukannya 

studi ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

penggunaan media poster sebagai media pembelajaran yang memuat etnosains di 

dalamnya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi 

koloid.  

Rancangan atau desain penelitian ini terdapat empat tahap dalam prosedur 

penelitian ini, pertama tahap define (pendefinisian). Secara sederhana, tahap ini 

merupakan tahap analisis kebutuhan. Pengembangan produk mengacu kepada syarat 

pengembangan, menganalisa dan mengumpulkan sejauh mana pengembangan 

dilakukan. Tahap pendefinisian ini dapat dilakukan melalui analisis terhadap 

penelitian terdahulu dan studi literatur. Ada 5 kegiatan pada tahap ini yakni: (1) 

analisis awal-akhir; (2) analisis peserta didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; 

dan (5) perumusan tujuan pembelajaran.  

Tahap kedua yaitu design (perancangan). Pada tahap ini bertujuan untuk 

merancang perangkat pembelajaran. Terdapat 4 langkah yang harus dilakukan pada 

tahap ini, yaitu: (1) penyusunan tes acuan pokok; (2) pemilihan media; (3) pemilihan 

format; dan (4) rancangan awal.  
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Tahapan ketiga adalah develop (pengembangan). Tujuan pada tahap ini ialah 

untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi 

berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba. Pada tahap ini uji coba 

dilakukan di SMA Negeri 11 Banjarmasin. Selama proses uji coba berlangsung, 

peneliti mencatat segala kekurangan dan kendala yang muncul saat produk 

digunakan. Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain pra 

eksperimen dengan bentuk one group pretest posttest. Penelitian ini hanya 

menggunakan satu kelas yang diberi perlakuan berupa diamati hasil sebelum 

pembelajaran (O1), diberi pembelajaran (X) kemudian diamati hasilnya (O2). Tahap 

terakhir dalam prosedur penelitian ini adalah disseminate (penyebaran) yang 

dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima 

pengguna, baik individu, kelompok atau sistem.  

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini yaitu analisis 

deskriptif dan kualitatif. Data kualitatif didapatkan dari saran dan masukkan 

validator terhadap media pembelajaran pada uji validasi. Saran dari validator 

menjadi sarana untuk merevisi produk yang dikembangkan. Hasil saran dianalisis 

berdasarkan data sekunder dari artikel. Data kualitatif didapatkan dari uji validasi 

yang kemudian diubah menjadi data kuantitatif berupa angka berdasarkan skor hasil 

penilaian, kemudian data kuantitatif dilakukan beberapa uji yaitu: 1) analisis uji 

validitas, bahwa instrumen tes hasil belajar dilakukan validasi sebelum digunakan 

sebagai instrumen penelitian, 2) reliabilitas instrumen tes dengan menggunakan 

rumus Kuder dan Richardson 20 atau K-R 20, 3) Analisis Uji kepraktisan, uji 

kepraktisan media poster bermuatan etnosains menggunakan data respon peserta 

didik dan respon guru tentang penggunaan media. Data respon yang digunakan 

diperoleh dari angket yang telah dibagikan kepada guru dan peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan media poster bermuatan etnosains. Pengukuran 

kepraktisan media dilihat dari skor rata-rata respon peserta didik dan guru, 4) 

Analisis uji keefektifan, diantaranya: a) Analisis terhadap motivasi belajar peserta 

didik, motivasi belajar peserta didik diukur melalui angket yang diberikan kepada 

peserta didik dan hasil observasi selama proses pembelajaran. Angket motivasi 

belajar terdiri dari 4 indikator yaitu attention (perhatian), relevance (relevansi), 

confidence (percaya diri), dan satisfaction (kepuasan), b) Analisis Tes Hasil Belajar 

Ranah Pengetahuan Peserta didik.  

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 

didik berupa penguasaan materi serta menunjukkan tingkat keefektifan produk yang 

dikembangkan. Data tes hasil belajar peserta didik kemudian dianalisis dengan 

menghitung selisih antara post-test dan pre-test (uji normalitas gain). N-gain 

dihitung dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Hake (Cohen & 

Swerdlik, 2009). Setelah diperoleh nilai N-gain ternormalisasi untuk masing-masing 

peserta didik, kemudian dihitung rata-rata N-gain ternormalisasinya, nilai rata-rata 

N-gain ternormalisasi kemudian diinterpretasikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 11 Banjarmasin dengan subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas XI MIPA 1 serta mahasiswa semester 2 Pendidikan Kimia 

FKIP ULM. Hasil angket dan observasi sebelum dilakukan pengembangan media 

poster didapatkan bahwa pembelajaran kimia sebelumnya kurang menarik perhatian 

peserta didik dan terkesan monoton dan membosankan. Hasil lain didapatkan ialah 

kurang bervariasi media pembelajaran dan peserta didik belum pernah 

memanfaatkan poster sebagai media pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan 
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peserta didik dilakukan pengembangan media poster bermuatan etnosains sebagai 

media pembelajaran.  

Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan media poster bermuatan etnosains yang dikembangkan. Sesuai dengan 

tujuan penelitian maka pada bagian ini dipaparkan hasil dari uji validitas, praktisi 

dan efektivitas dari media poster bermuatan etnosains. Berdasarkan prosedur 

pengembangan yang sudah dijabarkan, dalam pengembangan media belajar poster 

ini memperoleh hasil yaitu: 

 

Hasil Pengembangan  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini ialah Poster 

bermuatan etnosains pada materi koloid. Poster yang dikembangkan berisi materi 

koloid yang dikaitkan dengan kearifan lokal serta poster yang berisi kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan model discovery learning. Keunggulan dari 

produk yang kembangkan ini yaitu poster yang memuat kearifan lokal, hal ini dapat 

membantu peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan 

lingkungan disekitarnya. Media poster dapat menarik perhatian peserta didik dari 

penggunaan warna dan gambar yang dimuat di dalamnya (Badriah, Saefuddin, & 

Muhamadi, 2021) 

Poster koloid bermuatan etnosains yang dikembangkan ini terdiri dari 4 buah 

poster materi koloid dan 3 buah poster kegiatan pembelajaran model discovery 

learning. Poster dibuat dengan warna yang berbeda-beda untuk memudahkan 

peserta didik mengingat isi poster tersebut. Poster yang dikembangkan tidak hanya 

memuat materi, namun juga terdapat gambar-gambar, keterkaitan kearifan lokal 

dengan materi, pertanyaan yang menstimulus.  Poster tersusun berdasarkan sub bab 

materi koloid yaitu sistem dispersi, jenis-jenis koloid, sifat-sifat koloid dan 

pembuatan koloid. Setiap poster memuat minimal satu kearifan lokal Kalimantan 

Selatan. Tampilan poster materi koloid dan poster discovery learning terdapat pada 

gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Poster koloid 

 

Poster yang dikembangkan dan digunakan dalam penelitian berbentuk digital 

dalam format gambar dengan kualitas tinggi sehingga tidak pecah jika diperbesar. 
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Poster berisi materi yang singkat, jelas dan memudahkan peserta didik dalam 

belajar. Tujuan dikembangkannya media belajar ini ialah memberikan variasi media 

pembelajaran kepada peserta didik dalam bentuk digital yang mudah untuk diakses 

sebagai sumber belajar baik belajar mandiri maupun dengan bimbingan guru. Serta 

menambah media pembelajaran yang memuat etnosains agar peserta didik dapat 

lebih mencintai kearifan lokal. Maka dari itu media pembelajaran sangat perlu untuk 

dilakukan inovasi dan pengembangan (Abidin, 2017). Serta media yang digunakan 

seharusnya juga mengikuti perkembangan IPTEK saat ini (Darung, Setyasih,  & 

Ningrum, 2020). 

 

Hasil Uji Validitas 

Media belajar yang dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh validator 

sebelum dilakukan uji coba. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari 

media yang dikembangkan. Validator yang dituju terdiri dari 3 orang dosen 

Pendidikan Kimia FKIP ULM Banjarmasin, 1 orang dosen Teknologi Pendidikan 

FKIP ULM Banjarmasin dan 1 orang guru kimia SMAN 11 Banjarmasin.  

Kelayakan media poster bermuatan etnosains dapat diketahui melalui penilaian yang 

dilakukan oleh validator menggunakan lembar validasi yang mengacu pada empat 

aspek kelayakan penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa dan media.  

 
Tabel 1. Hasil validasi media poster bermuatan etnosains 

No. Aspek Penilaian Skor Validasi (%) Keterangan 

1. Isi 97,5 Sangat Valid 

2. Desain Grafis 

layout 

96,2 Sangat Valid 

3. Gambar 96 Sangat Valid 

4. Pengorganisasian 92,5 Sangat Valid 

5. Bahasa 95 Sangat Valid 

 

Persentase validasi oleh validator pada aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa 

dan media untuk validasi poster bermuatan etnosains berturut-turut 97,5%; 96,2%; 

96%; 92,5% dan 95%. Hasil persentase tersebut dengan demikian dapat 

dikategorikan dalam kategori sangat valid, sehingga media poster bermuatan 

etnosains layak digunakan tanpa revisi. Hal ini sejalan dengan hasil pengembangan 

media poster sebelumya oleh Darung et al (2020) dimana hasil validasi media poster 

yang dikembangkannya memperoleh persentase 98,18% dengan kategori sangat 

layak atau sangat valid.  

 

Hasil Uji Kepraktisan 

Produk yang telah divalidasi oleh validator kemudian dilakukan uji 

kepraktisan dengan memberikan angket respon kepada peserta didik. Hal ini 

bertujuan untuk melihat kepraktisan dari media belajar poster bermuatan etnosains 

yang dikembangkan. Analisis kepraktisan media belajar poster bermuatan etnosains 

diukur melalui tiga angket yaitu angket keterbacaan, angket respon peserta didik dan 

angket respon guru. Media pembelajaran seperti poster merupakan 

sarana kegiatan untuk menyampaikan suatu pesan nilai-nilai positif agar mencapai 

tujuan dari pembelajaran (Isnaeni, & Hildayah, 2020). Adapun hasil uji kepraktisan 

dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 3. Hasil uji kepraktisan 

 

Keterbacaan Media Poster bermuatan Etnosains  

Uji coba ini bertujuan untuk melihat keterbacaan media Poster bermuatan 

Etnosains dalam menilai kepraktisan produk yang dikembangkan. Uji coba juga 

bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil dari penelitian yang dilakukan (Arif, 

2019). Saran yang didapatkan dipergunakan untuk merevisi produk pembelajaran 

tersebut untuk diuji cobakan pada tahap berikutnya. Uji keterbacaan media belajar 

Poster bermuatan Etnosains dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama melalui uji 

coba perorangan terhadap 3 orang mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP ULM. 

Kemudian dilanjutkan tahap kedua yaitu uji coba kelompok kecil pada 8 orang 

mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP ULM semester 2 Angkatan 2020. Nilai rata-rata 

yang diperoleh pada uji coba perorangan dan kelompok kecil yaitu masing-masing 

sebesar 3,48 dan 3,7 dengan kategori sangat baik. 

Respon Peserta Didik 

Angket respon diberikan pada uji coba terbatas terhadap 26 orang peserta 

didik kelas XI MIPA 1 SMAN 11 Banjarmasin tahun ajaran 2021/2022. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan media Poster 

bermuatan Etnosains yang dikembangkan. Respon peserta didik penting untuk 

mengetahui kelayakan dan ketertarikan terkait perangkat yang telah dikembangkan 

(Hamzah & Mentari , 2017), dan untuk mengetahui respon positif atau negatif oleh 

peserta didik (Ardhani, Ilhamdi, & Istiningsih, 2021). Angket respon ini berisi butir-

butir pernyataan dan diberikan kepada peserta didik setelah melakukan post-test. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata respon peserta didik yaitu 

sebesar 3,25 yang termasuk dalam kategori baik.  

Respon positif dari penggunaan media poster yaitu sebesar 3,25 (baik) 

menunjukkan media Poster bermuatan Etnosains merupakan media belajar yang 

praktis dan disukai peserta didik. Hasil ini secara keseluruhan tentu tidak terlepas 

dari pengaruh modul yang digunakan, dimana modul yang telah dikembangkan 

mampu membantu peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang 

diberikan (Khayati et al, 2016). 

Media pembelajaran yang dinilai valid serta praktis digunakan sebagai salah 

satu media yang dapat membantu proses pembelajaran kimia jika memenuhi kriteria 

kevalidan dan kepraktisan. Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan suatu pesan pembelajaran (Sukoco, 2014). Modul 

yang telah dikembangkan juga mampu menarik minat peserta didik dan 

membantu peserta didik lebih mudah memahami materi koloid (Laili, 2019). 
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Respon Guru 

Respon guru menggunakan media belajar Poster bermuatan Etnosains diukur 

menggunakan angket respon. Hasil respon guru terhadap media Poster bermuatan 

Etnosains pada uji coba terbatas nilai rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 3,25 

yang termasuk dalam kriteria baik. Guru merupakan salah satu komponen dalam 

suatu proses pembelajaran yang dituntut kreatif dan juga merupakan fasilitator yang 

memerlukan keterampilan dalam memberikan media pembelajaran yang inovatif 

terhadap peserta didik (Kurniati, Yusup, Hermawati, Kusumahwardani, Wijayanti, 

& Irhamudzikri, 2021). 

 

Hasil Uji Keefektifan 

Setelah melewati tahap uji coba perorangan dan kelompok kecil kemudian 

dilakukan uji coba terbatas. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 26 orang peserta 

didik kelas XI MIPA 1 SMAN 11 Banjarmasin yang bertujuan untuk menguji 

keefektifan media belajar yang dikembangkan. Keefektifan media belajar Poster 

bermuatan Etnosains dilihat berdasarkan penilaian angket motivasi belajar dan 

dalam bentuk tes yaitu berupa hasil belajar ranah pengetahuan. 

Motivasi Belajar  

Keefektifan media Poster bermuatan Etnosains diukur melalui tingkat 

motivasi belajar peserta didik menggunakan instrumen non tes yaitu angket motivasi 

belajar. Indikator motivasi belajar yang digunakan berdasarkan teori motivasi ARSC 

yaitu attention (perhatian), relevance (keterkaitan), confidence (percaya diri), 

satisfaction (kepuasan). Rata-rata hasil motivasi belajar peserta didik dari uji coba 

terbatas yang dilakukan di kelas XI MIPA 1 SMAN 11 Banjarmasin semester 1 

Tahun Ajaran 2021/2022 berdasarkan hasil pretest dan posttest, disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 4. Hasil pretes-postes motivasi belajar 

 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan bawah Poster bermuatan Etnosains 

efektif meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan hasil N-Gain sebesar 

0,38 yang termasuk kategori sedang. Peningkatan motivasi belajar peserta didik 

tidak terlepas dari peranan media pembelajaran yang digunakan pada proses 

pembelajaran dalam hal ini yaitu Media Poster. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

bahwa dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat 

mengatasi kebosanan belajar (Tafonao, 2018). Demikian penggunaan media belajar 

dalam bentuk Poster dengan kata lain menjadi salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

Penggunaan media poster dalam pembelajaran merupakan hal baru bagi 

peserta didik di SMA Negeri 11 Banjarmasin sehingga mampu menarik perhatian 

peserta didik. Penerapan etnosains dalam media poster yang dikembangkan 
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memberikan efek yang cukup baik bagi motivasi belajar peserta didik terutama pada 

aspek relevansi. Kearifan lokal yang dimuat di dalam media poster memudahkan 

peserta didik dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari mereka.  

 Poster dengan kegiatan pembelajaran yang menerapkan model discovery 

learning mampu melatih tingkat kepercayaan diri peserta didik. Penerapan model 

discovery learning mampu meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik 

(Rosnidar et al, 2021). Kemudahan penggunaan media poster serta kemudahan 

peserta didik dalam memahami materi koloid yang dibantu dengan penerapan 

etnosains di dalam poster yang dikembangkan membuat peserta didik merasa puas 

dengan belajar menggunakan media poster bermuatan etnosains. Pembelajaran yang 

menggunakan poster menunjukkan peningkatan motivasi belajar. Artinya media 

poster efektif untuk digunakan dan dapat meningkatkan motivasi belajar pada 

peserta didik (Nurdiana, 2021). Media poster merupakan 

salah satu media yang terdiri dari lambang atau kata simbol yang sangat sederhana 

(Rahmawati, Rahmah, Mahda, Purwati, Utomo, & Nasution, 2021), yang 

menyajikan informasi (Ulya, Iskandar, & Triasih, 2018), serta memuat pesan singkat 

dalam bentuk gambar yang menarik (Sumartono, & Astuti, 2018). Dengan adanya 

media poster yang menarik maka akan dapat meningkatkan motivasi peserta didik. 

Keberhasilan belajar dipengaruhi kuat oleh motivasi belajar (Badriah et al, 2021).  

Hasil Belajar Ranah Pengetahuan 

Keefektifan pengembangan media Poster bermuatan Etnosains diukur 

melalui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tes hasil belajar ranah 

pengetahuan yang diberikan. Hasil tes ranah kognitif yang dikerjakan peserta didik 

dianalisis melalui perhitungan N-gain pada uji coba terbatas. Media Poster 

bermuatan Etnosains dikatakan efektif jika terdapat perubahan nilai hasil belajar 

kognitif siswa pada saat pre-test dan post-test. Adapun rata-rata hasil belajar 

pengetahuan dari ujicoba terbatasyang dilakukan dikelas XI MIPA 1 SMAN 11 

Banjarmasin semester 1 Tahun Ajaran 2021/2022, disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Rata-rata nilai pretest dan posttest 

 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian media Poster bermuatan 

Etnosains mampu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat 

pada hasil uji coba terbatas, dengan rata-rata nilai N-gain yaitu sebesar 0,84 yang 

masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian media Poster bermuatan Etnosains 

ini dapat dinyatakan sebagai media belajar yang efektif. Adapun 

keunggulan media poster adalah dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman 

terhadap pesan yang disajikan (Sumartono, & Astuti, 2018). 
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Keseluruhan data di atas menunjukkan penggunaan media poster dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan hasil yang cukup signifikan dilihat 

dari hasil pre-test dan post-test. Hal ini menunjukkan poster membantu peserta didik 

dalam memahami materi koloid serta pengaplikasian materi koloid dalam 

lingkungan sekitarnya. Keberhasilan media poster dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik juga ditunjang dengan penerapan etnosains dalam media poster yang 

dikembangkan. Etnosains mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik karena 

pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan etnosains mampu menarik 

perhatian dan antusias peserta didik terhadap pembelajaran (Septiani & Listiyani, 

2021). Penerapan etnosains mampu meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya 

dan menciptakan suasana belajar yang kontekstual dan penuh makna (Ahmad et al, 

2020).  Penerapan etnosains yang dilakukan oleh guru juga dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Nuralita, 2020), tidak hanya berdampak pada guru namun 

juga kepada peserta didik yaitu dapat meningkatkan literasi sains pada peserta didik 

(Perwitasari, Sudarmin, & Linuwih, 2016). serta dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dan berpikir kritis (Arfianawati, Sudarmin, & Sumarni, 2016). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

yaitu media poster bermuatan etnosains pada materi koloid sangat valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran berdasarkan aspek kelayakan isi, desain grafis 

layout, gambar, pengorganisasian dan bahasa. Media poster bermuatan etnosains 

pada materi koloid memenuhi aspek kepraktisan. Hal ini berdasarkan uji keterbacaan 

Poster yaitu uji keterbacaan perorangan dan kelompok kecil yang menunjukkan 

keduanya termasuk kategori sangat baik.  Hasil respon peserta didik dan respon guru 

setelah dilakukan uji coba terbatas termasuk kategori baik.  

Media poster bermuatan etnosains pada materi koloid telah memenuhi 

kriteria efektif karena terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada kelas uji coba terbatas. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase motivasi 

belajar termasuk kategori tinggi dan N-gain hasil belajar yang termasuk kategori 

tinggi. Dampak dari penelitian ini yaitu mampu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar pada peserta didik dengan memanfaatkan media poster bermuatan etnosains 

untuk memahami materi koloid dengan cara sederhana dan menarik, sehingga 

menimbulkan semangat serta keingintahuan pada peserta didik terhadap koloid yang 

semula penyajian materi dilakukan dengan metode konvensional dan terasa 

membosankan. Pengembangan media poster bermuatan etnosains pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan untuk materi kimia lainnya, serta 

dikembangkan media poster yang lebih interaktif dan inovatif sebagai media 

pembelajaran yang memuat etnosains.  
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